PENGGUNAAN POC EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera)
SEBAGAI SUBTITUSI PARSIAL PUPUK AB-MIX TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN SAWI (Brassica
juncea L.) SECARA HIDROPONIK

(Skripsi)

Oleh

FIKI OKTAVIAN
1914161057

JURUSAN AGRONOMI DAN HORTIKULTURA
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2023



ABSTRAK

PENGGUNAAN POC EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera)
SEBAGAI SUBTITUSI PARSIAL PUPUK AB-MIX TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN SAWI (Brassica
juncea L.) SECARA HIDROPONIK

Oleh

FIKI OKTAVIAN

Budidaya hidroponik merupakan budidaya dengan menggunakan resutan sebagai
media tumbuh tanaman. Salah satu jenis sawi yang bayak dibudidayakan di
Indonesia adalah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Pertumbuhan tanaman
sawi secara hidroponik memerlukan nutrisi yang dapat dilarutkan di dalam air
seperti AB-Mix dan Pupuk Organik Cair (POC). Tanaman kelor adalah salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan POC. Kelor memiliki kandungan
hara yang lengkap namun konsentrasinya tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Sehingga perlu dilakukan subtitusi dengan nutrisi AB-Mix. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun kelor dapat dijadikan sebagai
subtitusi parsial nutisi AB-Mix dan mengetahui konsentrasi terbaik yang
digunakan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
penggunaan konsentrasi 75% AB-Mix + 25% ekstrak daun kelor mampu
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 50% AB-Mix
+ 50% ekstrak daun kelor dan perlakuan ekstrak daun kelor 100%, namun belum
dapat memberikan hasil yang mampu melampaui perlakuan 100% AB-Mix
(kontrol). Berdasarkan hasil tersebut nutrisi ekstrak daun kelor dapat dijadikan
sebagai substitusi pupuk anorganik AB-Mix. Konsentrasi penggunaan POC
ekstrak daun kelor terbaik yang direkomendasikan sebagai nutrisi hidroponik
yaitu 75% AB-Mix + 25% ekstrak daun kelor. Dibuktikan pada hasil variabel
bobot segar batang dan daun pada perlakuan AB-Mix 75% + POC ekstrak daun
kelor 25% sebesar 36,02 gram yang mampu mendekati pertumbuhan 100% AB-
Mix sebesar 63%.

Kata kunci : daun kelor, sawi, pupuk organik, hidroponik



ABSTRACT

USE OF MORINGA LEAF EXTRACT POC (Moringa oleifera) AS A
PARTIAL SUBSTITUTION OF AB-MIX FERTILIZER FOR THE
GROWTH AND DEVELOPMENT OF MUSTARD PLANTS (Brassica
juncea L.) HYDROPONICALLY

by

FIKI OKTAVIAN

Hydroponic cultivation is cultivation using resutan as a plant growing medium.
One type of mustard greens that is widely cultivated in Indonesia is the green
mustard plant (Brassica juncea L.). Hydroponic mustard plant growth requires
nutrients that can be dissolved in water such as AB-Mix and Liquid Organic
Fertilizer (POC). Moringa plant is one of the plants that can be used as POC
material. Moringa has a complete nutrient content but its concentration is not in
accordance with the needs of plants. So it is necessary to substitute it with AB-
Mix nutrients. This study aims to find out whether Moringa leaf extract can be
used as a partial substitute for AB-Mix nutisi and find out the best concentration
used. Based on the research that has been done, it was found that the use of a
concentration of 75% AB-Mix + 25% Moringa leaf extract was able to provide
better results compared to the treatment of 50% AB-Mix + 50% Moringa leaf
extract and 100% Moringa leaf extract treatment, but could not provide results
that were able to surpass the 100% AB-Mix treatment (control). Based on these
results, Moringa leaf extract nutrition can be used as a substitute for AB-Mix
inorganic fertilizer. The best concentration of using Moringa leaf extract POC
recommended as hydroponic nutrition is 75% AB-Mix + 25% Moringa leaf
extract. Proven in the variable results of fresh weight of stems and leaves in AB-
Mix treatment 75% + POC 25% Moringa leaf extract of 36.02 grams which is
able to approach 100% AB-Mix growth of 63%.

Keywords: moringa leaves, mustard, organic fertilizer, hydroponics
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bercocok tanam dengan sistem hidroponik akhir-akhir ini sedang populer dan
diminati banyak orang, khususnya untuk menanam sayur-sayuran. Hal ini karena
sistem hidroponik tidak membutuhkan lahan yang luas seperti pada pertanian
konvensional. Bagi masyarakat perkotaan yang tinggal di perumahan dengan
halaman yang sangat terbatas pun bisa melakukan pertanian dengan sistem
hidroponik (Mikrajuddin, 2007). Namun, ada juga yang menjalankan hidroponik
sebagai industri pertanian modern yang memproduksi berbagai sayur mayur dan

dipasarkan secara luas di supermarket.

Budidaya hidroponik merupakan budidaya dengan menggunakan air sebagai
media tumbuh tanaman (Gaikwad, 2020). Beberapa kelebihan dalam budidaya
secara hidroponik adalah penggunaan lahan yang lebih optimal karena media
tanaman mudah disusun secara bertingkat, budidaya tanaman yang lebih homogen
dengan meminimalkan pengaruh lingkungan serta pemberian nutrisi tanaman
yang lebih mudah dengan hanya mencampurkan nutrisi ke dalam media untuk

dialirkan ke seluruh perakaran tanaman (Fatma, 2019).

Salah satu jenis sayur yang mudah dibudidayakan secara hidroponik adalah
tanaman sawi. Masa panen tanaman sawi terbilang cukup pendek, karena setelah
40 hari ditanam sawi sudah dapat dipanen. Salah satu jenis sawi yang bayak
dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Sawi
hijau sebagai salah satu bagian dari golongan sayuran yang mempunyai peran
penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi. Sawi mengandung pro

vitamin A dan asam askorbat yang tinggi. Tanaman ini dapat tumbuh baik



ditempat yang berhawa panas maupun berhawa dingin, sehingga dapat diusahakan

dari dataran rendah sampai dataran tinggi (Istarofah, 2017).

Pengembangan budidaya sawi mempunyai prospek baik untuk mendukung upaya
peningkatan pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, perluasan
kesempatan kerja, dan pengembangan agribisnis. Kelayakan pengembangan
budidaya sawi antara lain ditunjukkan oleh adanya keunggulan komparatif kondisi
wilayah tropis Indonesia yang sangat cocok untuk komoditas tersebut. Disamping
itu, umur panen sawi relatif pendek dan hasilnya memberikan keuntungan yang
memadai. Tetapi tanaman yang dihasilkan umumnya masih menggunakan pupuk
anorganik sehingga belum berorientasi pada produk organik yang harganya cukup
mahal (Saranga, 2000).

Penggunaan pupuk dalam budidaya sawi secara hidroponik memerlukan pupuk
yang dapat dilarutkan dalam air agar nutrisi dapat dialirkan dengan baik pada
instalasi. Penggunaan nutrisi hidroponik ini harus sesuai dengan kebutuhan
tanaman yang ditanam dalam instalasi. Dalam budidayanya harus memenuhi
kebutuhan dari unsur hara esensial makro dan mikro. Menurut Samanhudi (2010)
penambahan nutrisi mutlak dibutuhkan untuk budidaya tanaman sistem
hidroponik, baik unsur hara esensial makro maupun mikro. Nutrisi hidroponik
dapat tersedia di pasaran yang dapat langsung digunakan dan yang biasa petani
gunakan untuk pemupukan tanaman. Larutan nutrisi yang diberikan terdiri atas
garam-garam makro dan mikro yang dibuat dalam larutan stok A dan B
(Samanhudi, 2010).

Budidaya dengan sistem hidroponik umumnya menggunakan nutrisi anorganik
seperti AB-Mix. Kelemahan penggunaan nutrisi anorganik secara terus menerus
dapat meninggalkan efek buruk bagi lingkungan dan dapat meninggalkan residu
pada tanaman (Puspadewi, 2016). Selain itu, pupuk anorganik juga memiliki
harga yang relatif mahal. Sehingga penggunaan nutrisi ini dapat berdampak
buruk terhadap lingkungan dan manusia. Salah satu cara untuk mengurangi
dampak buruk tersebut, petani dapat memanfaatkan bahan organik yang lebih

ramah lingkungan.



Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan mengenai hidroponik, nutrisi
hidroponik tidak hanya dapat berasal dari nutrisi anorganik seperti pupuk AB-
Mix, namun dapat juga menggunakan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan
atau bahan organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-
bahan organik yang kemudian diolah sedemikian rupa hingga dapat dimanfaatkan
bagi tanaman (Puspitasari 2022). Penggunaan pupuk organik pada budidaya
tanaman hidroponik akan lebih efisien bila menggunakan pupuk organik cair

(POC), agar bisa terlarut secara merata dalam media tanaman.

Pupuk organik cair dapat dibuat dari beberapa jenis tanaman, salah satunya dapat
berasal dari daun kelor (Moringa oliefera). Daun kelor dapat digunakan sebagai
pupuk organik karena kaya akan unsur hara makro maupun mikro, serta berbagai
kandungan unsur hara yang tidak dimiliki oleh pupuk anorganik seperti Cr, Re,
dan Ni. Namun salah satu kekurangan yang terdapat dalam pupuk organik ini
yaitu kandungan unsur hara yang masih sangat rendah dibandingkan dengan
pupuk anorganik seperti pupuk AB-Mix. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara tersebut dapat dilakukan subtitusi antara pupuk organik dan pupuk
anorganik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara untuk budidaya secara

hidroponik.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui apakah ekstrak daun kelor dapat dijadikan sebagai subtitusi
parsial nutisi AB-Mix.

2. Mengetahui berapa persen ekstrak daun kelor yang dapat dijadikan sebagai
subtitusi parsial nutrisi anorganik AB-Mix.

1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Eksrak daun kelor memiliki berbagai macam unsur hara makro maupun mikro
yang dibutuhkan oleh tanaman, namun jumlah unsur hara yang terdapat pada

ekstrak daun kelor belum mampu untuk menggantikan nutrisi anorganik sebagai



nutrisi hidroponik. Daun kelor (Moringa oliefera) ekstrak dapat digunakan untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman karena mengandung zeatin, sitokinin,
askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K dan Fe yang dapat memicu
pertumbuhan tanaman (Sari, 2021). Unsur hara yang terdapat pada ekstrak daun
kelor tersebut memiliki kandungan yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Sehingga perlu dilakukan subtitusi dengan pupuk anorganik untuk memenubhi

kebutuhan unsur hara bagi tanaman.

Kandungan unsur hara dalam satu set nutrisi stok A dan B dalam AB-Mix
bermerk dagang Goodplant yang telah dilarutkan dengan tingkat kepekatan
larutan 1200 ppm diperkirakan mengandung unsur hara (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan nutrisi AB-Mix dan ekstrak daun kelor

AB-Mix Ekstrak daun kelor
No  Unsur hara Kadar (ppm) No  Mineral Kadar (ppm)
1 N 142,24 1 N 402
2 Ca 113,52 2 Ca 603,77
3 K 227,40 3 K 264.96
4 Mg 42,56 4 Ti 105
5 S 75,12 5 S 23.45
6 P 55,36 6 P 12.84
7 Fe 0,16 7 Fe 20,49
8 Mn 0,32 8 Mn 268
9 Cu 0,21 9 Cu 759
10 Bo 0,16 10 Ni 2260
11 Zn 0,12 11 Zn 287
12 Mo 0,08 12 Mo 11,69
13 St 14,52
14 Ba 10,04
15 Re 13,62
16 Cr 1,52

Sumber : Sudierman (2021), Manggara (2018)



Berdasarkan hasil penelitian beberapa ahli menunjukan bahwa penambahan
ekstrak daun kelor pada nutrisi hidroponik dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Menurut Kartika (2013) bahwa terdapat pengarruh penambahan pupuk
organik cair ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Ainurvia
(2022) penambahan ekstrak daun kelor 30 ml/I pada nutrisi hidroponik, mampu
menghasilkan pertumbuhan selada yang optimum. Madina (2023) penambahan
ekstrak daun kelor 90 ml/I pada budidaya hidroponik substrat memberikan hasil
terbaik pada bobot segar total tanaman pakcoy. Berdasarkan hasil penelitian-
penelitian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
ekstrak daun kelor dapat dijadikan sebagai substitisi nutrisi anorganik AB-Mix

pada budidaya tanaman sawi hijau yang ditanaman secara hidroponik.



Kerangka Pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran POC ekstrak daun kelor terhadap

pertumbuhan tanaman



1.4 Hipotesis

1. Ekstrak daun kelor dapat digunakan sebagai subtitusi nutrisi AB-Mix
dalam budidaya sawi secara hidroponik.
2. Diperoleh presentase yang dapat digunakan sebagai subtitusi parsial POC

ekstrak daun kelor (Moringa oliefera) dengan nutrisi AB-Mix.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Sawi

Menurut Samadi (2017), morfologi sawi hijau terdiri dari akar, batang, daun,
bunga, buah dan biji. Akar tanaman sawi hijau termasuk akar serabut dan cabang-
cabang akar yang menyebar ke dalam tanah hingga kedalaman 40 cm sampai 50
cm. Sawi hijau memiliki batang yang pendek, tegap dan hampir tidak terlihat.
Batang ini berfungsi untuk menopang daun. Sawi hijau memiliki daun yang
halus, tidak berbulu, dan tidak membentuk krop (telur). Tangkai daunnya
panjang, langsing, dan berwarna hijau. Daunnya lebar memanjang, tipis, dan
berwarna hijau tua. Rasanya renyah, segar, dan sedikit rasa pahit. Pelepah daun
sawi hijau tersusun saling membungkus dengan pelepah daun yang lebih muda,

dan memiliki tulang daun yang menyirip dan bercabang - cabang.

2.2 Syarat Tumbuh Sawi Hijau

Sawi hijau dapat diusahakan pada berbagai ketinggian tempat, mulai dari dataran
rendah hingga dataran tinggi. Ketinggian ideal yang baik bagi pertumbuhan
tanaman sawi hijau berkisar antara 5 - 1.200 meter di atas permukaan laut.
Tanaman sawi memiliki tingkat toleransi yang baik terhadap lingkungan, baik
suhu tinggi maupun rendah. Sawi hijau menghendaki tanah yang subur, gembur,
berhumus, dan memiliki drainase yang baik. Tanaman ini tumbuh dengan baik di
tanah yang memiliki tingkat keasaman (pH) antara 6 sampai 7 (Zulkarnain, 2013).
Kondisi iklim yang cocok untuk pertumbuhan sawi hijau adalah daerah yang
bersuhu dingin dengan suhu antara 15 °C sampai 20 °C dan lama penyinaran

antara 10 sampai 13 jam per hari (Samadi, 2017).



2.3 Hidroponik

Hidroponik atau Hydrophonics berasal dari bahasa latin yaitu hydro yang berarti
air dan kata phonos yang berarti kerja (Istigomah, 2007). Hidroponik merupakan
sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah melainkan
menggunakan air. Sistem ini merupakan sistem bercocok tanam yang lebih
banyak menggunakan air sebagai sumber nutrisi utama. Budidaya hidroponik
biasanya dilakukan di dalam greenhouse. Hal ini menyebabkan faktor-faktor
ekosistem bisa lebih mudah dikendalikan sehingga resiko karena pengaruh cuaca

bisa diperkecil.

Istigomah (2007) menyatakan bahwa selain air, media lain yang bisa digunakan
dalam sistem bertanam hidroponik ini yaitu, kerikil, pasir, spon, atau gel.
Tanaman yang bisa ditanam dengan menggunakan sistem ini umumnya adalah

tanaman apotik hidup, sayuran, dan tanaman hias.

Menurut Guntoro (2011), keunggulan sistem hidroponik antara lain adalah
penggunaan lahan lebih efisien, tanaman berproduksi tanpa penggunaan tanah,
tidak ada resiko pengelolahan lahan untuk penanaman terus menerus sepanjang
tahun, kualitas lebih tinggi dan lebih bersih, penggunaan pupuk dan air lebih
efisien, tidak ada gulma, periode tanam lebih pendek, serta pengendalian hama

dan penyakit lebih mudah.
2.4 Sistem NFT

Sistem hidroponik NFT merupakan salah satu sistem hidroponik yang di anggap
sebagai sistem yang tepat untuk skala industri, karena memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan sistem lain. Sistem hidroponik NFT (nutrient
film tecnique) merupakan cara budidaya tanaman dengan akar tanaman yang
tumbuh pada lapisan nutrisi yang dangkal dan tersirkulasi. Sehingga tanaman
mendapatkan nutrisi, oksigen dan air yang cukup. Tujuan dari penanaman
hidroponik NFT untuk menghemat pemakaian lahan, pemakaian air yang lebih
efisien untuk sirkulasinya, tumbuhan yang ditanami dengan media hidroponik bisa

berkembang dan dapat tumbuh dengan waktu singkat (Singgih, 2019).
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Nutrient Film Technique dikembangkan pertama kali oleh Cooper di Glasshouse
Crop Research Institute, Littlehampton, Inggris pada akhir tahun 1960 dan
berkembang pada awal tahun 1970 secara komersial. Sistem ini adalah teknik
pemberian larutan nutrisi melalui aliran yang sangat dangkal. Air yang
mengandung semua nutrisi terlarut tersebut diberikan secara terus menerus selama
24 jam. ldealnya kedalaman aliran sirkulasi dalam sistem ini harus tipis, seperti
kata film yang berarti lapisan tipis atau air lebih sedikit. NFT merupakan model
budidaya hidroponik dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang
dangkal. Air tersebut tersirkulasi dan mengandung nutrisi sesuai kebutuhan
tanaman. Perakaran bisa berkembang di dalam larutan nutrisi. Karena di
sekeliling perakaran terdapat selapis larutan nutrisi, maka sistem ini dikenal
dengan nama nutrient film technique (NFT) (Lingga, 2015). Konsep dasar NFT
ini adalah suatu metode budidaya tanaman dengan akar tanaman tumbuh pada
lapisan nutrisi yang dangkal dan tersikulasi sehingga tanaman dapat memperoleh

cukup air, nutrisi dan oksigen (Susilawati, 2019).

2.5 Nutrisi AB-Mix

Nutrisi AB-Mix adalah nutrisi yang digunakan dibagi menjadi dua stok yaitu stok
A dan stok B. Stok A berisi senyawa kalsium hidroksida di Ca, sedangkan Stok B
berisi senyawa yang mengandung sulfat dan fosfat. Pembagian tersebut
dimaksudkan agar dalam kondisi pekat tidak terjadi endapan, karena Ca jika
bertemu dengan sulfat atau fosfat dalam keadaan pekat menjadi kalsium sulfat
atau kalsium fosfat dan membentuk endapan (Sutiyoso, 2004). Nutrisi AB-Mix
mengandung 16 unsur hara esensial yang diperlukan tanaman. 16 unsur tersebut 6
diantaranya diperlukan dalam jumlah banyak (makro) yaitu N, P, K, Ca, Mg, S,
dan 10 unsur diperlukan dalam jumlah sedikit (Mikro) yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn,
Mo, CI, Si, Na dan Co ( Sesanti dan Sismanto, 2016).

Menurut Syariefa (2015), pupuk AB-Mix terdiri dari larutan pekatan A dan B.
Bahan kimia kelompok nutrisi makro yang dipakai antara lain kalium nitrat,

kalsium nitrat, kalium fosfat, dan magnesiu sulfat. Sedangkan nutrisi mikro yang
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digunakan yakni zat besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B),
klorin (CI), dan nikel (Ni).

2.6 POC Ekstrak Daun Kelor

Tanaman Kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman tropis
yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman kelor
merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 7-11 meter dan tumbuh subur mulai
dari dataran rendah sampai ketinggian 700 m di atas permukaan laut. Kelor dapat
tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan
terhadap musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan
(Mendieta, 2013).

Kelor merupakan tanaman yang memiliki unsur makro dan asam amino yang
hampir lengkap. Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman secara alami. Hal ini dikarenakan daun kelor kaya akan
zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K dan Fe yang dapat
memicu pertumbuhan tanaman. Sitokinin merupakan hormon tanaman yang
menginduksi pembelahan sel, pertumbuhan, dan mendorong pertumbuhan sel baru
serta menunda penuaan sel. Zeatin merupakan anti oksidan kuat dengan sifat anti

penuaan (Pusat Informasi dan Pengembangan Tanaman Kelor Indonesia, 2010).



I11.METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Februari 2023 sampai bulan Maret
2023. Rumah Plastik yang digunakan bertempat di Kebun Lapang yang berlokasi
di Kelurahan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar

Lampung, Provinsi Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih sawi hijau dengan varietas
tosakan, larutan nutrisi AB-Mix, POC ekstrak daun kelor, dan air. Alat yang
digunakan adalah bak kotak plastik, sendok, penggaris, alat tulis, pipa paralon,
selang air, ember, nampan plastik, sterofom, netpot, rockwool, drum, selang, tusuk
gigi, pH meter, jangka sorong, TDS (Total Disolved Soil) meter, SPAD (Soil
Plant Analysis Development), preparat, mikroskop, kutek, selotip, oven,
timbangan elektronik, gelas ukur, dan label.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 x 6 dengan 4
perlakuan tunggal dan 6 ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan dalam
setiap satuan percobaan terdapat 4 tanaman sehingga diperoleh 144 populasi.
Perlakuan pada penelitian ini yaitu

P1 = 100% AB-Mix (Kontrol)

P2 = 75% AB-Mix + 25% Ekstrak daun kelor

P3 =50% AB-Mix + 50% Ekstrak daun kelor

P4 = 100% Ekstrak daun kelor

Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji
Barlett dan ketidakaditifan diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya data diuji
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Denah pada

penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

P1U4 P1U6 P1U1 P1US P1U3 P1U2
P4U1 P4US P4U2 PAU6 PAU4 P4U3
P2U6 P2U3 P2U5 P2U4 P2U1 P2U2
P3U3 P3U4 P3U1 P3U6 P3U2 P3U5

Gambar 2. Denah instalasi penelitian hidroponik

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Instalasi Hidroponik

Pembuatan instalasi hidropnik NFT ini dibuat menggunakan bahan-bahan yaitu
bak kotak plastik berukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm, pipa paralon berukuran 5/8,

selang air, pompa air, bak nutrisi, kain flannel, netpot, styrofoam, timer, lem pipa
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dan cat anti bocor. Langkah pembuatan instalasi hidroponik NFT diawali dengan
melubangi bagian dari sisi kanan dan kiri bak kotak plastik dengan diameter 1,5
cm sebagai tempat untuk memasang pipa paralon. Kemudian selang dipasang
pada pompa yang diletakkan di dalam bak nutrisi untuk dihubungkan pada bak
kotak plastik pertama. Lubang bak kotak plastik dipasang pipa paralon sebagai
penghubung antar bak kotak plastik untuk mengalirkan nutrisi hingga kembali ke
bak penampung nutrisi. Setelah itu dibuat 6 buah lubang pada styrofoam sesuai
dengan ukuran netpot lalu styrofoam disusun pada bak kotak plastik. Langkah
terakhir dipasang kain flannel pada bagian bawah netpot sebagai sumbu laruran

nutrisi.

3.4.2 Penyemaian Benih

Penyemaian benih pada penelitian ini dilakukan dengan media tanam rockwool.
Rockwool yang digunakan sebelumnya dipotong-potong dengan ukuran 2,5cm
x2,5 cm. Setelah itu dilubangi untuk meletakan benih, kemudian rockwool yang
telah terisi benih ditata pada nampan dan diberi air secukupnya. Benih sawi yang

diletakkan diamati setelah 2 hari untuk memastikan bahwa benih berkecambanh.

3.4.3 Pembuatan Larutan AB-Mix

Pembuatan campuran nutrisi AB-Mix menggunakan merk dagang Goodplant
yang terdiri dari nutrisi A dan B. Dalam pembuatan larutan diberikan 500 ml
nutrisi A dan 500 ml nutrisi B dalam wadah terpisah. Pembuatan larutan

membutuhkan 4 ml nutrisi A dan 4 ml nutrisi B untuk membuat 1 liter laruan

dengan tingkat kepekatan larutan 1200 ppm.

3.4.4 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Pembuatan pupuk cair daun kelor dilakukan dengan cara fermentasi dengan
bioaktivator EM-4. Bahan yang digunakan adalah daun lamtoro, air, air cucian
beras, tetes tebu dan EM-4 dengan perbandingan 10kg:20€:4€:1¢:1¢

(Monica, 2015). Daun kelor dihancurkan dengan cara diblender, kemudian
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dimasukkan ke dalam wadah fermentasi, tambahkan 4 { air cucian beras, 1 £ tetes
tebu dan 1 € larutan EM-4. Diaduk sampai rata, lalu difermentasikan selama 21
hari. Fermentasi pupuk ini dilakukan dengan cara disimpan dalam drum/ derigen

kedap udara. Wadah disimpan pada tempat yang terhindar dari sinar matahari.

3.4.5 Pembuatan Larutan Nutrisi Hidroponik

Pembuatan larutan hidroponik dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
perlakuan. Setiap perlakuan memiliki konsentrasi yang berbeda-beda dalam
pemberian ekstrak daun kelor. Perhitungan dalam penggunaan nutrisi yang
digunakan pada setiap liter air. Konsentrasi yang dibuat tersebut merupakan
standar ramuan nutrisi dengan kepekatan masing masing larutan yaitu 1200 ppm
(Tintondp, 2015), (Tripama 2018) dan tingkat keasaman larutan sekitar 6-7.
Konsentrasi nutrisi 8 ml/liter pada AB-Mix merupakan konsentrasi yang
dibutuhkan untuk membuat larutan dengan kepekatan 1200 ppm yang terdiri dari
4 ml stok A dan 4 ml Stok B. Konsentrasi 120 ml/l pada perlakuan 100% ekstrak
daun kelor merupakan ramuan ekstrak daun kelor yang dibutuhkan untuk larutan
dengan kepekatan 1200 ppm. Perhitungan konsentrasi pada setiap perlakuan

pada penelitian ini yaitu :
P1 =100 % AB-Mix

=8 ml/l AB-Mix
P2 =75% AB-Mix + 25% Ekstrak daun kelor

=6 ml/l AB-Mix + 30 ml/I ekstrak daun kelor
P3  =50% AB-Mix + 50% Ekstrak daun kelor

=4 ml/l AB-Mix + 60 ml/l ekstrak daun kelor
P4  =100% Ekstrak daun kelor

=120 ml/l ekstrak daun kelor
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3.4.6 Pindah Tanam

Pindah tanam pada tanaman sawi dilakukan pada 14 hari setelah semai. Tanaman
sawi dipindahkan dari nampan persemaian ke dalam instalasi hidroponik. Pindah
tanam sebaiknya dilakukan pagi atau sore hari untuk menghindari panas yang

cukup terik yang membuat tanaman menjadi stres.
3.4.7 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman sawi berupa mengontrol nutrisi yang berada di dalam
ember seperti volume larutan, mengukur pH, dan mengukur kepekatan larutan.
Tujuannya untuk menjaga kadar larutan nutrisi agar tetap sesuai dengan
kebutuhan tanaman sawi dengan menggunakan alat TDS meter dan pH meter di
setiap instalasi. Tanaman sawi yang mati setelah berumur satu minggu setelah

tanam dilakukan penyulaman.

3.4.8 Pengendalian Hama

Pengendalian hama pada penelitian ini dilakukan secara manual yaitu dengan
membuang hama-hama yang terdapat pada tanaman maupun di lingkungan rumah
kaca. Hal ini dilakukan secara rutin setiap hari untuk mengurangi kerusakan

tanaman sawi yang disebabkan oleh hama tanaman.
3.4.9 Pemanenan

Panen tanaman sawi dapat dilakukan setelah 35 hari setelah tanam. Karena pada
umur tersebut tanaman sawi telah tumbuh secara maksimal. Pemanenan tanaman
harus dilakukan saat pagi atau sore hari untuk menghindari kelayuan pada

tanaman akibat paparan sinar matahari.
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan
percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST.
Pengukuran tinggi tanaman diukur dari permukaan atas media sampai daun

terpanjang menggunakan mistar (Gambar 3).

Gambar 3. Mengukur tinggi tanaman

3.5.2 Lebar Daun (cm)

Pengamatan lebar daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan
percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST.
Pengukuran lebar daun diukur pada bagian sisi daun yang paling lebar
menggunakan mistar (Gambar 4).

Gambar 4. Mengukur lebar daun
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3.5.3 Panjang Daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan pada tiga sampel daun terbaik tanaman
setiap satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga
35 HST. Pengukuran panjang daun diukur dari pangkal daun sampai pucuk daun
menggunakan mistar (Gambar 5).

Gambar 5. Mengukur panjang daun

3.5.4 Luas Daun (cm2)

Pengamatan luas daun dilakukan pada tiga sampel daun terlebar setaip tanaman
setiap satuan percobaan, dilakukan setelah panen. Pengukuran luas daun
menggunakan milimeter blok (Gambar 6).

Gambar 6. Mengukur luas daun
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3.5.5 Panjang Tangkai Daun (cm)

Pengamatan panjang tangkai daun dilakukan pada tiga sampel tanaman pada
datang daun tertinggi. Setiap satuan percobaan percobaan dan diukur setiap
minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST. Pengukuran panjang tangkai
daun dari pangkal tangkai daun hingga ujung tangkai daun menggunakan mistar
(Gambar 7).

Gambar 7. Mengukur panjang tangkai daun

3.5.6 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan
percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST.

3.5.7 Bobot Daun Segar (g)

Pengamatan bobot daun segar dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan
percobaan. Pengukuran bobot daun segar diukur dengan menimbang seluruh daun
pada tiap tanaman yang telah dibersihkan menggunakan timbangan digital dengan
satuan pengukuran gram (Gambar 8).
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Gambar 8. Penimbangan bobot daun

3.5.8 Bobot Batang dan Daun Segar (g)

Pengamatan bobot batang segar dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan
percobaan. Pengukuran bobot batang segar dilakukan setelah dilakukan panen.

Tanaman dibersihkan kemudian ditimbang dengan timbangan digital (Gambar 9).

Gambar 9. Penimbangan bobot batang

3.5.9 Bobot Akar Segar (g)

Pengamatan panjang akar dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan
percobaan. Pengukuran bobot akar segar dilakukan setelah panen dan ditimbang

dengan menggunakan timbangan digital (Gambar 10).



Gambar 10. Pengukuran bobot akar segar
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan :

1. Ekstrak daun kelor dapat digunakan sebagai subtitusi parsial nutrisi
anorganik AB-Mix sebagai sumber nutrisi budidaya hidroponik.
Penggunaan ekstrak daun kelor sebagai subtitusi parsial AB-Mix baik
digunakan pada konsentrasi tertentu.

2. Penggunaan ekstrak daun kelor terbaik sebagai subtitusi parsial nutrisi
anorganik AB-Mix yaitu pada konsentrasi nutrisi AB-Mix 75% + POC
ekstrak daun kelor 25%. Dibuktikan pada hasil variabel bobot segar batang
dan daun pada perlakuan AB-Mix 75% + POC ekstrak daun kelor 25%
sebesar 36,02 gram yang mampu mendekati pertumbuhan 100% AB-Mix

sebesar 63%.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu perlunya dilakukan penelitian ulang menggunakan
POC dengan menggunakan lebih banyak variasi bahan organik yang mampu

mendukung pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik.
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